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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Capital Adequacy Ratio (CAR) on lending and Analyze the effect of

Return On Assets (ROA) on lending to PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tk, the period 2011 —
2015. This research is an empirical research, with data collection technigues used are documentation techniques.

The analysis used is multiple regression analysis with the least squares equation and hypothesis testing using t-
Statistics to test the coefficient of partial regression and F-statistics to influence the effect together with a confidence
level of 5%. The results showed that, Capital Adequacy Ratio (CAR) and Return On Assets (ROA) partially
had a significant positive effect on credit distribution at PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk.

Keywords: CAR, ROA, Credit
JEL Classification : E44,FE59,F51

PENDAHULUAN

Pemberian kredit merupakan aktivitas bank yang
paling utama dalam menghasilkan keuntungan, tetapi
fisko yang terbesar dalam bank juga bersumber dari
pemberian kredit. Oleh karena itu pembetian kredit harus
diawasi dengan manajemen fisko yang  ketat
(Hitapupondang, 2009). Pengertian kredit itu sendiri
merupakan suatu fasilitas keuangan yang memungkinkan
seseorang atau badan usaha untuk meminjam uang dalam
rangka pemenuhan kebutuhannya dan membayamya
kembali dalam jangka waktu yang telah ditentukan.
Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang Petbankan’
menyebutkan bahwa kredit adalah penyediaan uang atau
tagthan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam
untuk melunasi uangnya setelah jangka waktu tertentu
dengan pembetian bunga.

Menurut  Siamat  (2005:349) salah satu  alasan
terkonsentrasinya usaha bank dalam penyaluran kredit
adalah sifat usaha bank sebagai lembaga intermediasi
antara unit surplus dengan unit defisit, dan sumber dana
bank berasal masyarakat sehingga secara moral mereka

harus menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam
bentuk kredit. Sebagaimana negara berkembang; sumber
pembiayaan dunia usaha di Indonesia mash didominasi
oleh penyaluran kredit petbankan yang diharapkan dapat
mendorong  pertumbuhan  ekonomi. Sumber utama
pendapatan bank berasal dari kegiatan penyaturan kredit
dalam bentuk pendapatan bunga (Dendawijaya, 2003).

Penyaluran kredit sebagai bentuk usaha bank mutlak
dilakukan karena fungsi bank itu sendiri sebagai lembaga
intermediasi yang mempertemukan kepentingan antara
pihak-pihak yang kelebihan dana (unit surplus) dan pihak
yang kekurangan dana (unit defisit). Keuntungan bank itu
tersebut setelah dikurangj dengan biaya operasional. Oleh
karena itu penyaluran kredit merupakan mesin pencetak
keuntungan bagi bank (Oktaviani. 2012).

Penyaluran kredit juga sangat membantu bagi dunia
usaha. Dunia usaha akan selalu berkaitan dengan lembaga
keuangan bank dan hal itu tidak bisa dilepaskan. Pihak
bank akan menyalurkan kredit berupa kredit investasi dan
modal ketja yang dbutuhkan oleh pthak dunia usaha.
Penyaluran kredit bertujuan untuk meningkatkan nilai
kekayaan bank, dan bahkan lju atau tidaknya
perckonomian di Negara Indonesia mash sangat
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bergantung pada kredit bank itu sendiri. Dengan natknya
kredit yang ditawarkan akan mendorong tumbuhnya
investasi baru dan ekspansi usaha, menakkan output
industri, sekaligus menciptakan lapangan ketja.

Penyaluran kredit memiliki peranan penting dalam
pertumbuhan perekonomian negara. Hal ini ditunjukkan
oleh hasil penelitian beberapa peneliti seperti Goldsmith
(1969, Mc Kinon (1973), dan Shaw (1973) yang
menyatakan bahwa dan bedebh (vapls find) yang
disalurkan secara efisien bagj unit yang mengalami defisit
akan meningkatkan kegatan produks. Dengan adanya
peningkatan produksi, nantinya juga akan meningkatkan
pertumbuhan  ekonomi  negara.  Penelitian  tersebut
didukung oleh Gertler dan Gilchrist (1994) yang
membuktikan pada level mikro bahwa adanya kendala
dalam penyaluran  kredit akan berdampak pada
kehancuran usaha-usaha kecil (dalam Billy Arma, 2009).

Penyaluran kredit bertujuan untuk meningkatkan
nilai kekayaan bank. Dengan adanya stabilitas ekonomi
yang baik maka akan menarik minat para investor asing;
Maka dari itu banyak pihak bank yang berlomba-lomba
untuk meningkatkan sumber dana bank yang kemudian
disalurkan kembali dalam bentuk kredit. Pihak bank terus
mengembangkan kompetensi di bidang kredit untuk
mengealang pertumbuhan kredit yang betkesinambungan
sekaligus menjalankan fungsinya sebagai jasa intermediasi
keuangan (Abdullah,2007).

Kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk
kepertuan pengembangan usaha dan menampung tistko
kerugian dana yang diakibatkan oleh kegjatan operasi bank
ditunjukkan oleh rasio permodalan CAR (Cpital Adeqeiary
Rarig) (ALL,2004). Semakin tingei CAR maka semakin besar
pula sumber daya finansial yang dapat digunakan untuk
potensi kerugian yang diakibatkan oleh penawaran kredit.
Menurut  Meydianawathi  (2006), CAR  yang tinggl
mencerminkan stabilnya jumlah modal dan rendahnya
fisiko yang dimiliki oleh bank schingea memungkinkan
bank untuk bisa lebh banyak menyalurkan kredit.
Dengan kata lin hubungan CAR dan kredit searah,
besamya nilai CAR akan meningkatkan kepercayaan diri
petbankan dalam menyalurkan kredit. Dengan CAR
diatas 207/, petbankan bisa memacu pertumbuhan kredit
hingga 20-25 persen setahun (Wibowo, 2009).

Bank Indonesia (2012) menyebutkan bahwa rasio
tercatat jauh diatas batas minimum 8%o. Dilhat dari
struktur permodalan bank yang lebih didominasi oleh
modal inti, diharapkan ketahanan bank dalam menyerap
fisko yang muncul dari kegatan usaha bank atau

petubahan  lingkungan  bisnis  bank menjadi  lebih
baik Tujuan utama petbankan tentu saja betorientasi pada
laba. Alasan dari pencapaian laba perbankan tersebut
dapat berupa kecukupan dalam memenuhi kewajiban
tethadap pemegang  saham, penilian  atas  kinetja
pimpinan, dan meningkatkan daya tark investor untuk
menanamkan modalnya. I aba yang tingei membuat bank
mendapat  kepercayaan dii  dad masyarakat yang
memungkinkan bank untuk menghimpun modal yang
lebih banyak schingga bank memperoleh kesempatan
untuk  meminjamkan ~ dengan  lebh  luas
(Simorangkir2004)

Bank Indonesia lebih mementingkan penilaian
besamya laba berdasarkan Rem On Assels ROA) karena
Bank Indonesia lebh mengutamakan nilai profitabilitas
suatu bank yang divkur dengan ases yang dananya
Assets ROA) adalah indikator yang akan menunjukkan
bahwa apabila rasio ini meningkat maka aktiva bank telah
digunakan  dengan optimal untuk memperoleh
pendapatan  schingea  diperkirakan ROA  dan  kredit
memiliki hubungan yang positif. Rezm On Assets ROA)
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara
keseluruhan (Dendawijaya,2003).

Blly Ama Praama (2009) dalam jumal
penelitiannya diperoleh hasil bahwa Capital Adequary Ratio
(CAR) betpengaruh negatif dan signifikan tethadap
penyaluran kredit perbankan. Sedangkan untuk Rezm On
Assets ROA) betpengaruh positif dan signifikan terhadap
penyaluran  kredit (Himaniar Triasdini,2010).Penelitian
yang dilakukan I Made Pratista Yuda (2010) mengenai
kredit menunjukkan bahwa CAR (Capital Adeqeuaey Ratio)
bepengaruh  negatif  tethadap  penyaluran  kreidt
sedangkan Retm On Asets ROA) betpengaruh positif
dan tidak signifikan.

Ratarata CAR pada tahun 2011-2015 tehh
mencapai standar ketentuan BI yaitu diatas 8% yakni
tahun 2011 (20,5%), tahun 2012 (21,5%), tahun 2013
(23,1%0), tahun 2014 (232%0), dan tahun 2015 (23,8%0)
maka semakin naiknya CAR mencerminkan permodalan
bank yang semakin bagus. Sementara itu di ikuti juga
dengan ROA yang mengalami fluktuasi dari tahun 2011
@4%0), tahun 2012 (47%), tahun 2013 (4,5%0), tahun
2014 (3,6%0), dan pada tahun 2015 (3,1%0). Begitupun
jumlah kredit yang disalurkan selama periode lima tahun
terakhir yakni tahun 2011 (30310.157), tahun 2012
(38844.090), tahun 2013 (46.105437), tahun 2014
(15.993.574), dan tahun 2015 (58.587.383).
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Berdasarkan fenomena gap tampak pada variabel
CAR dan ROA. Konsistensi hubungan searah antara
vatiabel CAR dengan Kredit tetjadi pada tahun 2011-
2015. Variabel ROA menunjukkan hubungan searah
dengan kredit tefjadi pada tahun 2011-2012, sedangkan
tidak searah dari tahun 2013-2015Melalui penelitiannya
AY Prabowo (011), Capital Adequay Ratv (CAR)
peneliian  yang  dilakukan oleh  Oktaviani  (2012).
Sedangkan menurut Meiranto (2010) CAR berpengaruh
negatif dan signifikan tethadap kredit petbankan.

ROA (Retrm On Assets) menurut Yoseva Maria Puji
Rahayu  (2014) betpengaruh  positif dan — signifikan
tethadap volume kredit. Sedangkan menurut Meiranto
(2010) ROA betpengaruh negatif dan signifikan tethadap
kredit yang disalurkanBerdasarkan latar belakang diatas
dan keragaman argumentasi (rewanh ggp) hasil penelitian
yang ada mengenai pengaruh faktor-faktor yang
mempengaruhi kredit petbankan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) tethadap
Penyaluran Kredit

Menurut Kasmir (2014:46), Capital Adkquay Ratw
(CAR) adalah perbandingan rasio tersebut antara rasio
modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Resiko dan
semakin besar sumber daya finansial yang dapat
digunakan untuk mengantisipasi potensi kerugian yang
diakibatkan oleh penyaluran kredit. Dengan kata lain,
besamya nilai Capital  Adeguay Ratio  (CAR)  akan
menyalurkan kredit. Dengan CAR diatas 20%/0, perbankan
bisa memacu pertumbuhan kredit hingea 20-25%
setahun  (Wibowo, 2007)Selin itu adapun hasil dari
beberapa penelitian sebelumnya Meydianawati (2007),
Desi Arisandi (2008), Kristian Natanael Sitompul (2011)
yang menyatakan bahwa Capial Adequacy Ratio (CAR)
mempengaruhi penyaluran kredit perbankan.

Pengaruh Remim On Assets (ROA) terhadap
Penyaluran Kredit

Retum On Awets ROA) adalah indikator yang akan
menunjukkan bahwa apabila rasio ini meningkat maka
aktiva bank telah digunakan dengan optimal untuk
memperoleh pendapatan sehingga diperkirakan Rezum On
Asets ROA) dan kredit memiliki hubungan  positif.

Menurut Hanafi dan Halim (2007:172), ROA digunakan

untuk mengukur kemampuan perusahaan  untuk
menghasilkan laba dengan mengounakan total aset yang
dipunyai perusahaan setelah disesuakan dengan biaya-
biaya untuk mendanai aset tersebut. Semakin tinggi hasil
ROA suatu bank mencerminkan bahwa semakin tingpi
pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut
dengan laba yang besar maka suatu bank dapat
menyalurkan kredit lebih banyak Menurut Meydianawati
(2007), Desi Arisandi (2008), Kristian Natanael Sitompul
(2011), Tito Adhitya Galih (2011) Rezm On_Asets ROA)
betpengaruh  signifikan  tethadap  Penyaluran  Kredit
Perbankan. Dengan demikian dapat diprediksi Rezm On
Assets ROA) betpengaruh secara signifikan  tethadap
Penyaluran Kredit.

H2  :ROA bepengary posit terhacap penyabman kredls.

Pengaruh Simultan Capital Adequacy Ratio (CAR)
dan Rewim On Assets (ROA) Tethadap
Penyaluran Kredit

Capital Adeqryy Ratio (CAR) merupakan  rasio
petmodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam
menyediakan dana untuk keperluan pengembangan
usaha dan menampung fisko kerugian dana yang
diakibatkan oleh kegiatan operasi bank (AL, 2004).
Semakin tinggi CAR maka semakin besar pulasumber
daya finansial yang dapat digunakan untuk keperluan
kerugan  yang  diakibatkan  oleh  penyaluran
kreditSedangkan Rezam On Assts (ROA) adalah indikator
yang akan menunjukkan bahwa apabila rasio ini
meningkat maka aktiva bank telah digunakan dengan
optimal untuk memperoleh pendapatan  schingga
diperkirakan ROA dan kredit memiliki hubungan yang
positit Dengan kata lain, besamya nilai Capial Adequuay
Rato CAR akan meningkatkan kepercayaan diri
petbankan dalam menyalurkan kredit, sedangkan Rezm
On Asas ROA) digunakan untuk  mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh
keuntungan (laba) secara keseluruhan (Dendawijaya,
2003). Semakin besar Reum On Assets ROA) suatu bank
dibarengi dengan semakin tinggl Capital Adkquary Ratio
CAR maka akan semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai bank tersebut. Dengan Iaba yang besar maka
suatu bank dapat menyalurkan kredit lebih banyak.

H3  : ROA dan CAR secara sinmban beppengarnty positif

terhadap penyalman kreddr.
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METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini mengpunakan pendekatan penelitian
kuantitatif dengan analisis desknptif, dimana untuk
tethadap variabel terikatnya. Pendekatan deskriptif adalah
mengadakan kegiatan pengumpulan data dan analisis data
dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran secara
sisternatis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta
hubungan antara fenomena yang diseliciki.

Definisi Operasional Variabel
Variabel Dependen

Variabel terikat atau dependen merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas (independen). Dalam penelitian ini
yang merupakan variabel terkatnya adalah Penyaluran
Kredit. Nilai kredit yang merupakan variabel Y dalam
penelitian ini diperoleh dari hasil pembagjan antara Kredit
kepada masyarakat) dengan Total kredit yang diberikan
selama petiode penelitian.

Vatiabel Independen

Variabel bebas atau  Independen merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependen).

Dalam penelitan ini yang merupakan variabel
bebasnya adalah :

a. Capital Adequacy Ratio (CAR) adahh
petbandingan rasio tersebut antara rasio modal
tethadap Aktiva Tertimbang Menurut Resiko dan
sesual ketentuan pemerintah  (Kasmir, 2014:46).
Rasio CAR dapat dirumuskan sebagai berikut :

CAR = Modal o
“ATMR

b. Retum On Assets (ROA) adalh raso yang
digunakan  untuk  mengukur  kemampuan
perusahaan untuk menghasikan laba  dengan
menggunakan total aset yang dipunyai perusahaan
setelah  disesuaikan  dengan  biaya-biaya untuk
mendanai aset terscbut (Hanafi dan Halim,
2007:172). Rasio ROA dapat dirumuskan sebagai
berikut :

_laba sebelum pajak

ROA =
total asset
Teknik Analisa Data

x100%

Pada peneliian ini metode analisis data yang
dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu ujt asumst klasik.
normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji
heteroskedastisitas.

a. UjNomalitas

Bertujuan untuk menguji suatu model  regresi,

vatiabel penggangou atau residual memiliki distribusi

nomal Cara untuk mengetahui bahwa data
tersebut terdistribusi secara nomal atau tidak yaitu
dengan uji statistic nonparametrik Kolmograv-

Smimov (K-S), dengan pengujian ini dapat diketahui

data yang digunakan berdistrbusi nommal atau tidak.

Data terdistribusi normal apabila hasil Kolmogorov-

Smimov menunjukkan nilai signifikan diatas 0,05

(Ghorzali, 2000) (dalam Wahdikorin, 2010:56).

b. UjiMultkorelasi

Bertujuan untuk menguji suatu model  regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Cara

untuk mengetahui tetjadi multikolinieritas atau tidak
yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan Variance

Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang umum

dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas

adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai

VIFE>10  (Ghozali2006)  (dalam  Wahdikorin,

2010:56).

¢ U Autokorelasi

Bertujuan untuk menguji sesuatu dalam  model

regresi  linier ada korelasi antara  kesalahan

penggangou pada periode ¢ dengan kesalahan
pengganggu pada periode 1 atau - periode
sehelumnya.  Cara  untuk  mengetahul  tetjadi
autokorelasi atau tidak yaitu dengan mengeunakan
Run Test. Run test digunakan untuk melihat data
residual terjadi secara random atau tidak (Sistematis).
Tidak tefjadi auto korelasi yaitu apabila probabilitas
sionifikan lebih besar dari o = 0,05 (Ghozali,20006)
(dalam Wahdikorin, 2010:57). Korelasi antara
anggotranggota - seranglaian - observasi - yang
tersusun dalam rangkaian waktu atau yang tersusun
mengetahui ada tidaknya autokorelasi pada model
regresi adalah dengan melakukan Uji Durbin
Watson (Dw).
d. Uji Heterokedastisitas
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ketidaksamaan ~ varance dari  residual  satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi
yang baik adalah yang Homoskesdatisitas atau tidak
tetjadi Heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi
ada atau tidaknya heteroskedastisitas pada penelitian
ini menggunakan uji gletser. Jika variabel independen
sionifikan secara statistk mempengaruhi variabel
dependen, maka ada indkas  tefjadi
heteroskedastisitas. Probabilitas * signifikansi - diatas
tingkat kepercayaan 005 dapat disimpulkan tidak
adanya Heteroskedastisitas. (Ghozali,2006) (dalam
Wahdikorin, 2010:57).
Analisis Regresi Berganda

Analisa data dalam penelitian ini mengpunakan
model regresi berganda (waliple regression) untuk menguii
pengaruh variabelvatiabel independen.

Persamaan regresi untuk penelitian ini dituliskan dalam
model:

Y=a+bx+bxte

Dimana:

Y = Profitabilitas

a= Konstanta

bib,= Koefisien tegresi variabel independen
X1— CAR

x=ROA

e =Error

Uji Hipotesis

Uji t (Uji Parsial)

Uji statistik t pada dasamya menunjukkan seberapa
besar pengaruh satu variable penjelasan secara individu
dalam menerangkan variasi variabel terikat. Uji t digunakan
regresi parsial individual tethadap variabel dependennya.
Uji t dilakukan dengan membandingkan Sig t dengan
tingkat signifikasi sebesar 5%o, apabila tingkat signifikan < o
= 5%, maka hipotesis diterima scbaliknya apabila tingkat
signifikan > o = 5%, maka hipotesis ditolak, Adapun
hipotesis statistik sbb :

Hab,, by= 0, artinyayvariabel xi, % tidak betpengaruh
tethadap variabel y

Hiby, by # 0, artinya, vatabel x;, x betpengaruh
tethadap variabel y

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Statistk Deskriptif Variabel
Penelitian

Hasil pengujian statistik deskniptif dilakukan untuk
mengetahui  gambaran  mengenai  variabel-variabel
pencltan yaina Gl Adguay Rafo (CAR)Retum On
Assets (ROA)  dan Penyaluran Kredit. Hasll pengujian
yangmmunmkkanmahtemnggl(mmm) nﬂmterendah
da]amtabe]benkut

Tabel (1) Statistik Deskriptif Variabel
M Maanm Std,
N m m Mean Deviation
CAR 20 2047 2485 26480 143899
ROA 20 260 497 40075 0,68986

KRE 20 246277 549093 41416145, 930649784
DIT 79 56 6500 2082

Suaber : Data sekeunder yang clolah

di atas memperthatkan, variabel Capiial Adequay Ratio
(CAR)menunjukkan data terendah ada pada nilai 2047
sedangkan data tertingot pada nilai 24,85serta nilai rata-rata
sebesar22.6480 dan standar deviasi sebesar 1,43899. Hasil
ini menunjukkan nilai standar deviasi variabel Capial
Adegray Rarip (CAR)lebih kecil dari nilai rata-rata variabel
dimaksud. Hal ini menunjukkan simpangan data dalam
penelitian ini relatif kecll yang berarti bahwa data variabel
Capid Adkqpay Rt (CARYergolong bk

Hasil pengujian yang sama - menunjuldkan, - data
terendah vatiabelRezm On Asets (ROA) adalah sebesar
2,00 dan data tertinggj pada nilai 4,97sedangkan nilai rata-
rata vatiabel sebesar 4,0975serta standar deviasi sebesar
0,68986. Dari tersebutmenunjukkan nilai standar deviasi
vatiabel Retm OnAssets (RO.AJlebih kecil dari nilai rata-rata
variabel tersebut. Hal ini menunjukkan simpangan data
dalam penelitian ini relatif kecil yang berarti bahwa data
vatiabel  Retmm On Awets (ROA) dikategorikan baik.
Variabel Penyaluran Kredit berdasarkan hasil pengujian
statistlk  deskriftif menunjukkandata terendah  sebesar
24.627.779 dan tertinggi pada sebesar 54.909,356.

Sedangkan ~ nilai  ratarata  varabel sebesar
414161456500 dan  standar  deviasi  sebesar
9.364.97842082. Hasll ini menunjukkan bahwa standar
deviasi variabel Penyaluran Kredit lebih kecil dari nilai rata-
rata variabel tersebut. Hal ini menunjukkan simpangan
data dalam penelitian ini relatif kecil yang berarti bahwa
data variabel Penyaluran Kreditdikategorikan baik.
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Uji Asumnsi Klasik
Hasil Pengujian Normalitas

Uji nomalitas dilakukan  dengan tuuan  untuk
melihat apakah nilai residual terdistrbusi nomal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang
terdistrbusi nomal. Untuk Menguji normalitas data,
dilakukan dengan uji Kobgorow-Snzmov (K S). Adapun
hasil output SPSS untuk pengujian nommalitas data dapat
dilihat pada tabel dan berikut ini:

Tabel (2) Hasil Uji Nomalitas KS- Model
One-Sample Kolmogorov-Smitnov Test

Unstanderdized
Residnal

N 20
Noma — Mean 0000000
Parameters”  Std Deviation 11972372
Most Absole 120
Esareme  DPosttie 117
Differences Negatne -120
Kolrgoro-Snaimov Z 538
Ay St 2k 954
a. Test disiibuion 5 Nowwal,

b Calevleted from data,

Sunsber : Data sekeuncder yang dlolah
Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan

Kolmogorov-Smimnov Model pada tabel di atas, terlhat
bahwa nilakolmogorof-smimovsebesar 0538 serta
signifikan jauh di atas nilai signifikansi 0,05 yaitu sebesar
0934. Hasl ini berarti nilai tesidual terdistrbusi secara
normal atau memenuhi asumsi klasik nommalitas,

Hasil Pengujian Multikolinearitas

Menurut  Ghozali  (2011), uji multikolinearitas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas  (independen)
penelitian. Model regresi yang baik seharusnya tidak tetjaci
korelasi antara variabel independen. Ada tidaknya korelasi
antar variabel-variabel tersebut, dapat dideteksi dengan
melihat nilai wbrame dan T ananee Inflation Facor (VIE).
Apabila nilai #brme > 001 dan VIF < 10 maka
dinyatakan tidak ada korelasi sempuma antara variable
independen  dan  scbalknya.  Hasl — pengujan
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel (3) Hasil Pengujian Multikolonieritas

Coefficients®
Collinearty Statistics

Model Tolereme VIF
L Consan)

CAR 951 1.052

ROA 951 1.052
a. Dependeont | ariable ] REDIT
Suber: Data sekanderyang diolah

Hasl pengujian multikolonieritas pada tabel di
atasmenunjukannilaiobrae  dari  vatiabel  independen
Capital Adegruaey Ratio (CAR) dan Retum On Assets ROA)
lebih dari 0,10. Disamping itu, hasl perhitungan nilai
Variance Inflantion Factor (VIF) menunjukan hal yang sama,
dimana tidak ada satupun variabel independen yang
memiliki nilai VIF lebih dari 10. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang ada tidak tetjadi
multikolinearitas antar variabel independen. Karena syarat
model dikatakan tidak tetjadi multikolinearitas apabila nilai
tolerance > 0,1 dan VIF < 10.

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk - menguji
apakah model regresi terdapat ketidaksamaan zaane dart
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Jika
variance residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya
tetap, maka hal tersebut dinamakan homoskedastisitas dan
sebaliknya jika betbeda dinamakan heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas
atan tidak tetjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011).
Teknik yang digunakan untuk menguji ada tidaknya
heteroskedastisitas dalam  penelitian ini adalah dengan
melihat grafik sebaran nilai residual, dengan dasar analisis
sebagai berikut:

a.  Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang
membentuk  suatu  pola  yang  teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit)
maka, telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titk
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y, maka tidak tefjadi heteroskedastisitas.
Hasil dari uji heteroskedastisitas dapat dilihat

pada gambar dan tabel berikut:

6 | Cita Elonomiba, Junnal Etbonomi


http://www.konsultanstatistik.com/search/label/Normalitas

Vol XII, No.1, Mei 2018

ISSN 1978-3612

Scatterplot
Dependent Variable: IgKREDIT

Regression Studentized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambuar (1) Grafik Scatterplot

Pengujian  heteroskedastisitas data melalui - grafik
sarpht di atasmenunjukkan  scbaran  data  tidak
membentuk pola yang jelas dan titik-titik data menyebar di
atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini
mengindikastkan bahwa tidak tetjadi heteroskedastisitas
daam mode regres. Dengan demikian  dapat
disimpulkan bahwa, model regresi dalam penelitian ini
memenuhi  asumsi  heteroskedastisitas.Pengujian
heteroskedastisitas data dapat juga dilakukan dengan ujt
Glejser yang terlihat dalam tabel berikut:

Tabel (4) Hasil Uji Heteroskedastisitas

variabel terikat. Atau dengan kata lin, uji autokorelasi
bertujuan untuk mengetahui apakah model regrest linier
ada korelasi antara kesalahan penggangou pada periode t
dengan kesalahan pengeangou pada periode t1 atau
sebelumnya (Ghozali, 2005). Untuk mendeteksi ada
tidaknya autokorelasi hasinya  diketahui  dengan
mengeunakan uji Durbin-Watson (DW-Test). Hasil uji
autokorelasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut;

Tabel (5) Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”
Model Durtin-W atson
1 1397
a. Predictors: (Constan)), ROA, CAR
b. Depencnt | aniable: g KREDIT
Sunber: Data sekonderyang dolay

Dati output model summary pada tabel di atas
tetlhat bahwa nilai Dsnbin IV atsonadalah sebesar 1,397.
Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel yang
menggunakan nilai signifikanst 5%. Dengan  jumlah
sampel 20 dengan jumlah variabel independen 2 (K=2).
Berdasarkan  output  uji  korelasi  tersebut, maka
pethitungan untuk nilat DW tabel dan DW hitung seperti
terlhat dalam tabel berikut:

Tabel (6) Dutbin-Watson
N NikiDW NilaiDU  DU<DW
20 1397 1271 1271<1397

Coefficients’
Model t Sig
1 (Constant) 1878 078
CAR -1.520 147
ROA -811 428
a. Dependont IV ariable. ABSUT

Hasll pengujian pada tabeldiatas  dengan  jelas
menunjukkan bahwa tidak ada satupun  variabel
independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi
variabel dependen untuk nilai Aokt Unstandardie Resihial
(AbsUt). Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya di
atas tingkat kepercayaan 5%0. Jadi dapat disimpulkan
bahwa, model regresi tidak mengandung adanya
heterokedastisitas.

Hasil Pengujian Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah tetjadi
korelasi antara suatu petiode t dengan periode sebelumnya
(t-1). Secara sederhana adalah bahwa analisis regresi adalah
untuk melihat pengaruh antara vatiabel bebas tethadap

Dari tabel di atas terlihat bahwa, nilai DW adalah
sebesar 1,397 sedangkan nilai DU adalah sebesar 1,271
maka persyaratan DU<DW dapat terpenuhi sehingeea
nilai yang diperoleh telah memenuhi syarat tidak terkena
autokorelasi.

Hasil Pengujian Signifikansi Simultan (Uji- F)

Ketepatan fungsi regresi dalam menaksir nilai aktual
secara statistk dapat diukur dengan nilai statistk I, nilai
statistik -t dan koofisien determinasi. Pethitungan statistik
dikatakan signifikan secara statistik, apabila uji statistiknya
berada dalam  daerah kritis (daerah dimana HO ditolak.
Sebalknya  disebut tidak signifikan apabila nilai i
statistiknya berada dalam daerah HO diterima (Ghoxzali,
2005).Ujt statistik I pada dasamaya menunjukkan apakah
semua variabel bebas mempunyai pengaruh secara
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bersama-sama terhadap variabel terikat atau dependen.
Disamping itu, uji F atau Uji Anova ini digunakan untuk
Hasil uji F dalam penelitian ini seperti terihat pada tabel
berikut:

"Tabel (7) Hasil uji Signifikansi Simultan (Uji-F)

ANOVA”

Sum of Mean
Model  Squares  df  Square F Sig
Regessv - 846 2 423 2639 000t
n
Residal -~ 272 17 016
Toal 1118 19
a. Predctors: (Constani), ROA, CAR
b. Deperncknt 1 ariable: )k REDIT

Hasl pengujan f model pada tabel diatas
menunjukkan bahwa nilai F-hitung adalah sebesar 26,399
dengan tingkat probabilitas signifikan sebesar 0,00 (0%).
Nili Fhitung  (26399) > Fabel349) dan nilai
probabilitas signifikan jauh lebih kecl dad 0,05 maka
model regresi dapat digunakan untuk memprediksi
vatiabel Capital Adequuacy Rato (CAR) dan Retum On Assets
ROA)tethadap penyaluran  kredit.  Selanjutnya  hasil
pengujian diatas membuktikan bahwa Capral Adegriay
Ram (CAR) dan Rermm On Assets ROA)secara bersama-
sama berpengaruh signifikan tethadap penyaluran kredit
pada PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk,
schingoa hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini
diterima.

Hasil Pengujian Signifikansi Parameter Individual
(Uji—t Statistik)

Pengujian t statistik pada dasarmaya dilakukan untuk
independen  secara masing-masing  variabel ~ dapat
menerangkan variasi variabel dependen. Hasl dar
dilakukannya uji — t statistik , dapat dihat pada tabel
benkut:

Tabel (8) Hasil Uji-t

Coefficients"
Standardy
Unstanderitzed e
Codfiirts  Coeffirnt
St
Model B Emr  Baa t Sz
1 (Constam)) 13726 537 2555 000
0
CAR 150 ;21 889 7238 000
ROA 006 ™3 274 228 (40
a. Dependent | ariable ] REDIT
Suber: Dt seeuncer yang dlolah

Hasil pengujian t statistik atau uji hipotesis pada tabel
di atas menunjukkan variabel Capital Adeqraey Ratio
(CAR)bethubungan  positif — (0,130)  dengan ~ nilai
probabilitas 0000 serta jka dukur dengan derajat
sionifikan  yang digunakan adalah 005 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan ~ Cpital  Adeguay  Rativ  (CAR)terhadap
penelitian ini- diterima Selanjutnya, variabel Retm On_Asets
(ROA)  bethubungan positif  (0096) dengan nilai
probabilitas 0040 serta jka diukur dengan derajat

signifikan yang digunakan adalah 005 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan

signifikan Rem On Asets (ROA) tethadap  penyaluran
kredit sehingga hipotesis yang diusulkan dalam penelitian
ini diterima.
Hasil pengolahan data statistik, diperoleh persamaan
regresberggnch schagi it
Penyaluran Kredit = 13,726 + 0,150 CAR +
0096ROA
Angla yang dihasikan dari pengujian tersebut dapat
dijelaskan sebagai berkut:
2. Konstanta (a)
Nilai konstanta diperoleh sebesar 13,726 yang berarti
bahwa variabel independen yaitu Capital Adeqruagy
Ratio (CAR)dan Retum On Assets (ROA) adalah nol,
maka penyaluran kredit adalah sebesar 13,726.
b). Koefisien Regresi (3) X1
Koefisien variabel Capital Adequacy Ratio (CAR)
sebesar 0,150 yang berarti bahwa setiap peningkatan
Capital Adequacy Ratio (CAR)satu satuan, akan
mengakibatkan peningkatan  penyaluran  kredit
sebesar 0,150 satuan.
0. Koefisien Regresi (3) X2
Koefisien variabel Retum On Assets (ROA) sebesar
0096 yang berarti bahwa setiap peningkatan Retum
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On Assets (ROA) satu  satuan, akan

sebesar 0,096 satuan.

Hasil Pengujian Koofisien Determinasi (R%)

Uil koofisien determinasi (R)) digunakan untuk
mengukur seberapa besar kemampuan model dalam
menjelaskan variasi variable dependennya. Nilai (R?) yang
mendekati satu berarti variable-variabel independennya
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi vatiasi variabel dependen (Ghozali,
2005). Hasil pethitungan koefisien determinasi dapat
dilihat dalam tabel berikut:

Tabel (9) Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Adusted R Std Enorofthe
Modd R RSquare  Square Etinate
1 81 756 728 12657

2. Drdtors: (Constan), ROA, CAR
b. Dependnt 1 arible K REDIT

Hasil pengujian koofisien determinasi pada tabel di
atas menunjukkan bahwa, besamya nilai agusted R
sqrareadalah - sebesar 0,728 atau sekitar 72,8%0. Hal ini
memberi arti bahwa variabilitas variabel dependen yang
dapat dielaskan oleh variabilitas variabel independen
sebesar 72,8%o, sedangkan sisanya 21,2%o dijelaskan oleh
variabel hinnya yang tidak dimasukkan dalam model
regresi
Pembahasan Hipotesis

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
Terhadap Penyaluran Kredit

Adgray Ralo (CAR) berpenganh posif. terhadap
Penyaluran Kredit.Hasll pengujian hipotesis melalui ujt t
statistk menunjukkan,  variabel Capial Adequayy Ratio
(CARpehubungin positf (0150 dengan i
probabilitas 0000 serta jka dukur dengan derajat
signifikan yang digunakan adalah 005 maka dapat
disimpulkan  bahwa terdapat pengaruh positif dan
penyaluran kredit  sehingga hipotesis yang diusulkan
dalam penelitian ini- ditetima.

Hubungan  postifantaraCapiial - Adequay - Rato

(CAR), akan berdampak kepada semakin tinggi
keputusanpenyaluran kredit oleh perusahaanSebaliknya,
maka berdampak kepada semakin rendah pula
penyaluran  kredit yang dilakukan oleh  perusahaan.
Disamping itu, pengaruh yang signifikan Capial Adequaey
Capital Aduay Ratin (CAR) bexpengguh bese teshackp
penyaluran kredit perusahaan.

Cipid - Adguay Ratr (CAR)  merupakan
petbandingan rasio antara rasio modal tethadap aktiva
tertimbang menurut  resko dan  sesuai  ketentuan
maka semakin besar sumber daya finansial yang dapat
digunakan untuk mengantisipasi potensi. kerugian yang
diakibatkan oleh penyaluran kredit. Dengan kata lain,
besamya nilai Cagpital  Adeguay Ratio (CAR)  akan
menyalurkan kredit.
semakin besar pula sumber daya finansial yang dapat
digunakan untuk mengantisipasi potensi kerugian yang
diakibatkan oleh penyaluran kredit. Dengan kata lain
besamya nilai Capital Adeqray Ratio (CAR)  akan
meningkatkan  kepercayaan dii  petbankan  dalam
menyalurkan kredit. Dengan Capiial Adbqray Rato (CAR)
yang tingel, petbankan bisa memacu pertumbuhan kredit

Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Meydianawati (2007), Desi Arisandi (2008), dimana hasil
penclitiannya menyatakan bahwa Capial Adkqracy Ratio
(CAR) betpengaruh  tethadap  penyaluran  kredit
petbankan. Selanjutnya, penelitian lain yang mendukung
hasl ini yaitu Rangga Bagus Subegti (2010). Hasi
penelitiannya menyatakan bahwa Capital Adkqruacy Ratio
(CAR) berpenganh posiif sgnifkan texhacap penyalun
kredit bankKnstian Natanael Sitompul (2011) pun
menyatakan hasil yang sama. Hasl

penclianmenemukanCapiial  Adeguaey  Rat - (CAR)
mempengaruhi penyaluran kredit perbankan.

Pengaruh Remuim On Assets (ROA) tethadap
Penyaluran Kredit

Hipotesis kedua yang diajukan adalah Rewm On
Assets (ROA)  betpengaruh positif tethadap Penyaluran
Kredit. Hasil pengujian hipotesis melalui  uji t statistik
menunjukkanvariabel ~ Rewm  On - Ages (ROA)
bethubungan positif  (0,096) dengan nilai probabilitas
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00  serta jika diukur dengan derajat signifikan yang
digunakan adalah 005 maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan Rezm On Assets
(ROA) tethadap  penyaluran kredit sehingoa hipotesis
yang diusulkan dalam penelitian ini ditetima.

Hubungan  positif antara  Rewm On Ases
ROA)tethadap peryaluman fereditmemberi arti bahwaRezm
On Ases ROA)searah dengan penyaluran kredit yang
dilakukan oleh bank. Semakin tinggi rasio Rezzm On Aswets
(ROA), akan berdampak kepada semakin tinggl pula
keputusan bank untuk menyalurkan kredit. Sebaliknya,
apabila  rasioRemm On Ases (ROA) semakin rendah,
maka berdampak kepada semakin rendah pula keputusan
bank untuk menyalurkan kredit. Disamping itu, pengaruh
yang sionifikan Retum On Aseets
(ROA)tethadappenyaluran kredit bané memberi arti,
Retnm On Awets (ROA)berpengaruh besar  tethadap
keputusan bank untuk menyaturkan kredit.

Tingkat laba atau profitability yang diperoleh bank
biasanya diproksikan dengan Retum On Asset (ROA).
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan atau
laba keseluruhanSemakin besar nilai ROA suatu bank,
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank
tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari
penggunaan aset

Retum On Assets ROA) merupakan indikator yang
optimal untuk memperoleh pendapatan. Apabila rasio ini
meningkat maka aktiva bank telah digunakan dengan
optimal untuk memperoleh pendapatan atau sebaliknya
jika rasio ini menurun maka indikasinya bank belum dapat
mengounakan  aktivanya secara  optimal  untuk
memperoleh pendapatanDisamping itu, Retmn On Asets
ROA) digunakan untuk mengukur  kemampuan
perusahaan  untuk  menghasilkan  laba  dengan
menggunakan total aset yang dipunyai perusahaan setelah
disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset
tersebut. Semakin tinggt hasil Rezm On_Assets ROA) suatu
bank mencemminkan bahwa semakin tinggi pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank. Dengan tinglat laba yang
besar maka bank dapat menyaturkan kredit lebih banyak.

Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Meydianawati  (2007), dimana hasl penelitiannya
menyatakan bahwa Retm On Assets ROA) berpengaruh
secara signifikan tethadap penyaluran kredit. Penelitian lain
yang mendukung hasil ini adalah Desi Arisandi (2008).
Hasil penelitiannya membuktikan Rezm On Assels ROA)
Kiistian Natanael Sitompul (2011), Tito Adhitya Galih

(2011) pun menyatakan hasil penelitian yang sama yaitu,
Retum On Assets ROA) betpengaruh sionifikan tethadap
penyaluran kredit perbankan.

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan
Retum On Assets (ROA) TethadapPenyaluran
Kredit

Hiportesis ketgn yang diskan ackb Capita Adgaay
Rario (CAR) danRetm On Assets ROA) berpengaruh
postif tethadap Penyaluran Kredit Hasl pengujian
pengaruh simultan melalul uji f-statistk  menunjukkan
bahwa nilai £hitung adalah sebesar 26,399 dengan tingkat
probabilitas signifikan sebesar 0,00 (0°¢). Nilai F-hitung
(26399) > F-tabel(349) dan nilai probabilitas signifikan
jauh lebih kecil dari 0,05 maka hasl membuktikan bahwa
Capital Adeqruay Rario (CAR) dan Retum On - Assets
(ROA)secara  bersama-sama  betpengaruh — signifikan
tethadap penyaluran kredit pada PT' Bank Tabungan
Pensiunan  Nasional Tbk, schingga hipotesis  yang
diusulkan dalam penelitian ini ditetima.

MenurutSinungan(2000),yangteramatpentingbagise
buahbankadalahtefjaganyamodalyangberartibisamendapat
kankepercayaandarimasyarakat.
Dengandemikianbankdapatmenghimpundanamasyaraka
tyangselanjutnyadigunakanuntukkeperluanoperasional. Ke
mampuanbankuntukmencarisumberdanauntukmembiay
atkegiatannyadigambarkanolehrasioCapiial Adequagy
Ratil CAR) dimanaCARmerupakanrasioyangmemperiiha
tkanseberapabesatjumlahseluruhaktivabankyangmengand
ungrisiko(kreditpenyertaan,suratbehargatagthanpadabankl
ainjikut dibiayai dai modal sendii  disamping
memperoleh dana-dana dari sumber di luar bank.

Dalampetbankanyangutamaingindicapaiadalahlaba.
Pencapaianiaba
appemegangsaham penilianataskinerjapimpinan,danmen
ingkatkandayatarikinvestordalam
menanamkanmodalnya MenurutSimorangkir(2004)
mengemukakan bahwa, laba yang tingei membuat bank
mendapat  kepercayaan  dari  masyarakat  yang
memungkinkan bank menghimpun modal lebih banyak
sehingga bank dapat meminjamkan uangnya lebih luas.

Capital Adbgryy Ratio CAR akan meningkatkan
kepercayaan difi perbankan dalam menyalurkan kredit,
sedangkan Rewm On Asets ROA) digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen  bank  dalam
memperoleh  keuntungan  (laba) secara  keseluruhan.
Semakin besar Retm On Ases (ROA) suatu bank

dibarengt dengan semalin tngt Capital Adiqayy Ratio
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CAR maka akan semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai bank tersebut. Dengan Iaba yang besar maka
suatu bank dapat menyalurkan kredit lebih banyak.

Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Pauzi, (2011) dengan judul “Analisis DPK, NPL, CAR,
dan DR, ROA serta Implikasinya tethadap Penyaluran
Kiredit Bank Persero”. Hasil yang diperoleh adalah CAR,
dan ROA memiliki pengaruh secara simultan tethadap
penyaluran kredit bank persero.  Penelitian lin yang
mendukung hasil ini adalah Oktaviani (2012) melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh DPK, ROA, CAR,
NPL, dan Jumlah SBI Tethadap Penyaluran Kredit
Petbankan Studi pada bank umum go public di
Indonesia petiode  2008-2011)”. Hasil penelitian  ini
menunjukkan bahwa secara simultan ROA dan CAR,
petbankan.

KESIMPUILAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan

Berdasarkanhasl  analisis data  serta  pengujian
hipotesis yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka
berikut ini diuraikan beberapa kesimpulan penelitian antara
lain:

a)  Capital Adeguaey Ratio (CAR)bethubungan positif
0,150) dengan nilai probabilitas 0,000 serta jika
diukur dengan derajat signifikan yang digunakan
adalah 005 maka dapat disimpulkan bahwa
sehingea hipotesis yang diusulkan dalam penelitian
ini diterima. Hasil ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Meydianawati (2007), Desi Arisandi
(2008), Kiristian Natanael Sitompul (2011) yang
menyatakan bahwa Cgpital Adeqracy Ratio (CAR)
mempengaruhi penyaluran kredit perbankan.

b) Remm On Assats (ROA)  bethubungan positif
(0096) dengan nilai probabilitas 0,040 serta jika
divkur dengan derajat signifikan yang digunakan
adalh 005 maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan Rezm On
Assets (ROA) tethadap  penyaluran kredit sehingga
hipotesis yang dusulkan dalam  penelitian  ini
diterima. Hasll ini mendukung penelitian  yang
dilakukan oleh Meydianawati (2007), Desi Arisandi
(2008), Kiistian Natanael Sitompul (2011), Tito
Adhitya Galh (2011) Remm On Ases (ROA)
betpengaruh signifikan tethadap Penyaluran Kredit
Petbankan. Dengan demikian dapat  diprediksi

Retum  On Asets ROA)  betpengaruh  secara
signifikan tethadap Penyaluran Kredit.

¢ Hasil pengujian simultan menunjukkan nilai fhitung
adalah sebesar 26,399 dengan tingkat probabilitas
signifikan sebesar 0,00 (0°7/). Nilai F-hitung: (26,399)
> F-tabel(349) dan nilai probabilitas signifikan jauh
lebih kecil dari 0,05 maka hasil membuktikan bahwa
Capital Adkgracy Ratio (CAR) dan Retum On Assets
(ROA)secara bersama-sama berpengaruh signifikan
tethadap penyaluran kredit.

Tmplikasi

Sesuai dengan  kesmpulan dan  ketetbatasan
penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
berkut ini ada beberapa implikasi yang akan diberikan
schagai bahan pertimbangan dan pedoman dalam
melakukan penelitian selanjutnya antara lain;

2 Manmgemen PT Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Tbk, harusah m i
meningkatkan  Capital - Adkgquaey  Ratio (CAR)
schingga stabilitas  jumlah modal dan rendahnya
tisko yang dimiliki oleh bank yang memungkinkan
bank untuk bisa lebih banyak menyalurkan kredit
dapat terpenuhi  Selain itu, juga harushh
meningkatkanRezm On Asets (ROA) dengan cara
mengoptimalkan semua aset yang dimiliki untuk
mendapatkan keuntungan.

b) Penelitian selanjutyalebih memperbanyak sampel
pencliian ~ dengan  mempetpanjang  tahun
pengamatan  maupun memperluas sampel dengan
menggunakan beberapa lembaga petbankan lainnya
yang listed di Bura Efek Indonesia, sehingea
mampu menunjukkan hasil analisis yang baik dan
dapat digeneralisasikan.
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